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SUMMARY 

HANA APRINA SAFITRI. Effect of Vermicompost and Compost on K, Ca, Mg 

Content in Soil and Plants and Floating Basmati Rice Production in Swamp Land 

Utilization (Guided by SITI NURUL AIDIL FITRI and ADIPATI 

NAPOLEON) 

 

Limited agricultural land and the lack of use of swamp land in South Sumatra are 

one of the reasons it is important to conduct an analysis of floating plant 

cultivation. Floating plant cultivation is one of the solutions that can be developed 

in lowland swamplands during the flood period. This research was conducted 

from September to February 2022, at the Field Laboratory of the Department of 

Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. Analysis of K, Ca 

and Mg will be carried out at the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil 

Fertility, Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

study used a Randomized Block Design (RAK) with 10 treatment levels and 3 

replications and 2 series so that it had 60 experimental units. Based on research on 

the Effect of Vermicompost and Compost on the Nutrient Content of K, Ca, Mg 

of Soil and Plants as well as Floating Basmati Rice Production in Swamp Land, it 

can be concluded that the application of vermicompost and compost has a 

significant effect on the nutrient content of K, Ca, Mg of soil and plants, treatment 

V20 (Vermicompost dose of 20 tons ha
-1

) was the treatment that had the highest 

effect on the nutrient content of K, Ca, Mg of soil and plants, NPK treatment was 

the treatment that had the most effect on the number of panicles per clump and the 

number of spikes per panicle, C (Without Treatment) was the treatment with the 

lowest effect on the nutrient content of K, Ca, Mg of soil and plants as well as the 

number of panicles per clump and the number of spikes per panicle. 

 

 

 

Key Words   :   Basmati Rice, Compost and Vermicompost, Floating Farming 

Sistem, Swampland 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

HANA APRINA SAFITRI.  Pengaruh Vermikompos dan Kompos terhadap 

Kandungan K, Ca, Mg Tanah dan Tanaman Serta Produksi Padi Basmati Secara 

Terapung Dalam Pemanfaatan Lahan Rawa (Di Bimbing oleh SITI NURUL 

AIDIL FITRI dan ADIPATI NAPOLEON) 

 

Lahan pertanian yang terbatas dan kurangnya pemanfaatan lahan rawa di 

Sumatera Selatan menjadi salah satu alasan pentingnya melakukan analisis 

mengenai budidaya tanaman secara terapung. Budidaya tanaman terapung 

merupakan salah satu solusi yang dapat dikembangkan di lahan rawa lebak pada 

saat periode banjir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga 

Februari 2022, di Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Analisis K, Ca dan Mg akan dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 10 taraf perlakuan dan 3 ulangan serta 2 seri sehingga 

memiliki 60 unit percobaan. Berdasarkan penelitian mengenai Pengaruh 

Vermikompos dan Kompos Terhadap Kandungan Hara K, Ca, Mg tanah dan 

Tanaman Serta Produksi Padi Basmati Secara Terapung pada Lahan Rawa maka 

dapat disimpulkan bahwa Aplikasi vermikompos dan kompos berpengaruh nyata 

terhadap kandungan hara K, Ca, Mg tanah dan tanaman, perlakuan V20 

(Vermikompos dosis 20 ton ha
-1

) merupakan perlakuan yang memiliki pengaruh 

paling tinggi terhadap kandungan hara K, Ca, Mg tanah dan tanaman, perlakuan 

NPK adalah perlakuan yang paling berpengaruh pada jumlah malai per rumpun 

dan jumlah bulir per malai, C (Tanpa Perlakuan) merupakan perlakuan yang 

paling rendah pengaruhnya terhadap kandungan hara K,Ca, Mg tanah dan 

tanaman serta jumlah malai per rumpun dan jumlah bulir per malai. 

 

 
 

Kata Kunci : Padi Basmati, Vermikompos dan Kompos, Rawa Lebak, Sistem 

Pertanian Terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Lahan yang selama kurun waktu setahun terus menerus digenangi air 

disebut lahan rawa. Tanah mineral dan gambut sering ditemui di lahan rawa. 

Sehingga mengolah lahan rawa amat diperlukan. Teknik yang digunakan untuk 

mengolah lahan rawa diantaranya yaitu pengelolaan air dan tanah (tata air mikro, 

dan penataan lahan), dilakukan pemberian pupuk dan bahan amelioran, 

penggunaan variasi yang fleksibel, teknik mengendalikan hama dan penyakit 

(Suriadikarta, 2013). 

Sistem pertanian secara terapung menjadi satu dari sekian banyak cara yang 

bisa diterapkan pada lahan rawa lebak pada masa banjir. Penyemaian benih padi 

yang akan ditanam dengan metode terapung menjadi ilmu pengetahuan bagi para 

petani lokal di lahan rawa lebak dengan teknik penanaman padi yang dikerjakan 

pada ujung waktu banjir sebelum dilaksanakannya penanaman padi. Lahan rawa 

lebak biasanya diartikan sebagai suatu lahan yang dimana sumber airnya didapat 

dari hujan dan air sungai yang meluap (Siaga dan Lakitan, 2021). 

Pupuk kompos adalah partikel yang dapat membantu proses penyuburan 

tanah dan sangat menguntunngkan bagi tanah, pupuk kompos sendiri dibuat dari 

bahan organic yang merupakan zat sisa tanaman. Bahan organik berperan penting 

dalam membenahi sifat-sifat tanah yaitu sifat kimia, biologi dan fisika tanah 

(Bachtiar dan Ahmad, 2019).  

Vermikompos terbentuk dari zat-zat sisa makhluk hidup (bahan organik) 

yang kemudian diuraikan oleh cacing tanah. Dalam membudidayakan cacing 

tanah, vermikompos bisa dikatakan sebagai beberapa media tumbuh atau makanan 

cacing tanah tersebut. Dengan demikian vermikompos juga dapat didefinisikan 

dengan pupuk organik ekologis. Pada umumnya vermikompos dibuat dalam 

waktu yang cukup cepat dan mengandung banyak nutrisi yang baik utnuk tanah. 

Vermikompos diaplikasikan dengan cara mencampurkannya pada tanah, 

perlakuan ini dapat membenahi sifat tanah. Salah satu spesies cacing tanah yang 

dipakai pada proses vermicomposting adalah Eudrilus eugeniae. Vermikompos 
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adalah sejenis pupuk seperti pupuk kandang yang difermentasi selama proses 

pencernaan di tubuh cacing. Jumlah vermikompos yang ada sangat bergantung 

pada komposisi dan banyaknya pakan yang diberikan pada cacing. Kotoran hewan 

serta limbah jerami tidak terlalu digunakan dalam jumlah banyak sehingga dua 

limbah tersebut menjadi makanan potensial bagi cacing (Hazra et al., 2018). 

Berdasarkan hasil yang didapat dari IP2TP Denpasar, media kascing yang 

digunakan untuk menenam menghasilkan 5 ton ha
-1

 dan menambah bobot gabah 

kering panen dengan jumlah 28,088 ton ha
-1

. Sedangkan umumnya dengan 

memberikan 150 kg urea, 250 kg ZA, dan 50 kg SP-36, dan 50 kg KCl hanya 

mendapatkan 12,826 ton ha
-1

 (Permana et al., 2019). 

Beras yang menjadi sumber pangan rakyat Indonesia, proses produksinya 

sudah dikerjakan secara organik, beras organik serta beras merah sering menjadi 

incaran para konsumen biarpun harganya jauh lebih mahal dibandingkan beras 

biasa. Beras basmati yang berasal dari India serta beras Jasmin yang berasal dari 

Thailand adalah beras aromatik yang sangat terkenal di dunia. Pada proses 

mengembangkan varietas padi unggul, kualitas harus menjadi perhatian utama. 

Cara untuk mengetahuinya hanya perlu dengan menganalisis sifat fisikokimia 

pada butiran beras. Beras yang mempunyai kualitas bagus saat dimasak umumnya 

disukai oleh para konsumen (Suhartini dan Putu, 2014). 

Berdasarkan hal tersebut maka saya merasa penelitian mengenai pengaruh 

Vermikompos dan Kompos terhadap kandungan K, Ca, Mg tanah dan tanaman 

serta produksi Padi Basmati secara terapung dalam pemanfaatan Lahan Rawa 

perlu untuk dilakukan. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh dosis vermikompos dan kompos terhadap  kandungan 

K, Ca, Mg tanah dan tanaman? 

2. Bagaimana pengaruh dosis kompos dan vermikompos terhadap produksi 

padi basmati organik? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.   

1. Mengetahui kandungan K, Ca dan Mg pada tanah dan tanaman padi 

basmati berdasarkan perbedaan dosis vermikompos dan kompos yang 

diberikan. 

2. Mengetahui dosis vermikompos dan kompos terbaik untuk produksi padi 

basmati yang ditanam secara organik pada sistem pertanian terapung. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Diduga dosis 10 ton ha
-1

 pupuk vermikompos dan kompos dapat 

meningkaatkan secara nyata kandungan K, Ca, Mg tanah dan tanaman. 

2. Diduga dosis 10 ton ha
-1

 pupuk vermikompos dan kompos dapat 

meningkatkan secara nyata produksi tanaman padi basmati. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan informasi  dosis kompos dan vermikompos 

terbaik untuk produksi padi basmati serta serapan hara K, Ca dan Mg tanah dan 

jaringan tanaman padi basmati yang ditanam dengan sistem pertanian terapung di 

Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah Universitas Sriwijaya. 
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